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     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaji, disiplin kerja, motivasi 

dan loyalitas karyawan terhadap peningkatan kepuasan kerja pada PT. Swissplast.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Swissplast. 

Sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berjumlah 102 responden. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer yang diambil adalah hasil kuesioner.  

 Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil persamaan Y= 0,423 + 

0,177𝑋1 – 0,282𝑋2 + 0,240𝑋3 + 0,283𝑋4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel gaji memiliki thitung 10,719 > t tabel 1,98447. Variabel disiplin memiliki 

thitung 12,665 > t tabel 1,98447. Variabel Motivasi memiliki thitung 13,206 > t 

tabel 1,98447. Hasil penelitian menunjukkan nilai F hitung 73,004 yang dimana 

nilai tersebut lebih besar dari dengan F tabel 2,46. Hasil angka koefisien korelasi 

pada kolom R sebesar 0,866, dan angka koefisien determinasi pada kolom R Square 

sebesar 0,751. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah gaji, disiplin kerja, motivasi dan loyalitas 

karyawan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepuasan kerja tingkat 

hubungan yang sangat kuat. 

 

 
  

I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah salah satu aset bisnis yang paling penting. Sumber daya manusia berpengaruh baik 

langsung atau tidak langsung terhadap kesuksesan atau kekalahan suatu perusahaan. Dalam konteks ini, perusahaan 

menyadari bahwa ia harus melindungi dan mengelola asetnya yang paling berharga, yaitu sumber daya manusianya. 

Sumber daya manusia juga merupakan salah satu penentu terpenting dari jalan menuju kesuksesan perusahaan, 

dengan kematian akhir perusahaan ditentukan oleh ketersediaan sumber daya manusianya. Akibatnya, setiap 

perusahaan harus memperhatikan dan mengelola lokasi tenaga kerjanya sebagai bagian dari upaya meningkatkan 

kinerjanya. 

Manajemen sumber daya manusia adalah upaya untuk mengembangkan, melatih, meningkatkan, memotivasi, dan 

menerapkan sistem evaluasi yang menyeluruh terhadap sumber daya manusia (SDM) yang diperlukan oleh suatu 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Tanggung jawab pengelolaan sumber daya manusia adalah menumbuhkan dan 

menghasilkan sumber daya manusia yang mampu secara optimal untuk memperoleh tenaga kerja yang mampu 

secara optimal. Guna bisa menghasilkan sumber daya manusia yang berkinerja tinggi, diperlukan pendapatan, 

kedisiplinan, motivasi serta loyalitas karyawan yang baik agar bisa mendukung kinerja karyawan. Motivasi ialah 

proses yang menimbulkan (intensity), arahan (direction), Individu mencapai tujuan mereka melalui usaha terus-

menerus dan ketekunan. Manajer harus memahami proses psikologis ini jika mereka ingin berhasil mengarahkan 

karyawan menuju penyelesaian masalah organisasi. Motivasi sebagai keinginan dan energi seseorang yang 

diarahkan untuk mencapaian suatu tujuan. Motivasi adalah sebab dari tindakan. 
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Setiap organisasi perusahaan dituntut agar dapat bekerja secara produktif dan efisien. Namun, secara tidak sadar 

dalam menciptakan loyalitas karyawan yang baik diperlukan perhatian khusus dalam mengelola asset perusahaan. 

Perusahaan harus memahami kebutuhan karyawannya terutama dari segi pemberian gaji. Jika perusahaan hanya 

memberikan gaji namun tidak disertai dengan insentif lainnya maka kinerja karyawan akan menurun dan kurang 

efektif.  

Gaji merupakan sumber utama yang dapat mendorong karyawan dalam mengembangkan bakat dan kemampuan 

serta semangatnya dalam bekerja. Gaji yang disertakan dengan insentif atau bonus lainnya yang diperlukan atau 

dibutuhkan oleh karyawan merupakan hal dalam membantu karyawan supaya dapat bekerja lebih serius dan 

maksimal ketika perusahaan memberikan tambahan pekerjaan atau tanggung jawab yang lebih besar.  

Disiplin kerja menggambarkan fungsi operatif mananjemen sumber daya manusia yang terpenting, sebab semakin 

baik disiplin kerja karyawan sehingga semain tinggi prestasi kerja yang bisa dicapainya, sementara itu apabila tidak 

terdapatnya pelaksanaan disiplin kerja yang baik akan susah untuk perusahaan guna menggapai hasil yang 

maksimal. disiplin sebagai sesuatu kekuatan yang tumbuh di dalam tubuh karyawan se lrta me lnimbulkan karyawan 

sanggup me lnye lsuaikan diri de lngan sukare lla pada ke lputusan, pe lraturan, se lrta nilai nilai yang tinggi dari pe lke lrjaan 

dan pe lrilaku. 

Motivasi ke lrja karyawan di dalam pe lrusahaan turut me lngambil pe lran pe lnting, se lhingga karyawan mampu dapat 

be lke lrja delngan optimal. Motivasi ke lrja dapat me lmpe lngaruhi ke lmajuan produktivitas karyawan se lrta kine lrja yang 

dihasilkan dalam pre lstasi. Motivasi ke lrja yang te lpat akan me lmbuat karyawan me lmiliki dorongan untuk 

me lnye lle lsaikan pe lke lrjaannya se lsuai de lngan ke ltrampilan karyawan di bidang pe lke lrjaan masing-masing se lhingga 

dapat me lnge lmbangkan ke lmajuan pe lrusahaan. 

Di dalam se lbuah organisasi ini se lndiri loyalitas karyawan sangatlah pe lnting. Tanpa adanya loyalitas maka se lbuah 

organisasi tidak akan be lrjalan de lngan baik. Karyawan de lngan loyalitas yang tinggi se llalu me lmpunyai se lmangat, dan 

tanggung jawab yang tinggi dalam me llaksanakan se ltiap tugasnya dan se llalu be lrpikir untuk me lmajukan organisasi 

se lmaksimal mungkin, se lbaliknya karyawan yang tidak me lmiliki loyalitas ce lnde lrung kurang be lrtanggung jawab 

se lrta tidak me llaksanakan pe lke lrjaannya de lngan baik dan tidak se ltia pada organisasi.  

Ke lpuasan ke lrja adalah pelrilaku umum se lse lorang pribadi telrhadap ke lgiatannya, se lorang de lngan kualitas ke lpuasan 

ke lrja tinggi me lmbe lrikan pe lrilaku yang positif te lrhadap pe lke lrjaan itu, se lorang yang tidak puas de lngan pe lke lrjaannya 

me lnunjukkan pe lrilaku ne lgatif te lrhadap pelke lrjaan itu. Ke lpuasan ke lrja me lnjadi dilelma yang cukup me lnarik se lrta 

pe lnting, se lbab te lrbukti be lsar ke lgunaannya bagi ke lpe lntingan individu, industri dan masyarakat. Faktor ke lpuasan 

ke lrja adalah hal yang be lrifat individual te lntang pe lrasaan se lse lorang te lrhadap pelke lrjaannya. Se ltiap individu me lmiliki 

tingkat ke lpuasan yang be lrbe lda- be lda. Ke lpuasan ke lrja dapat didelfinisikan se lbagai re lspons e lmosional atau e lfe lktifitas 

te lrhadap belrbagai aspe lk pe lke lrjaan se lse lorang. Ke lpuasan ke lrja adalah pe lrilaku umum yang dise lbabkan ole lh be lbe lrapa 

pe lrilaku te lrhadap kompone ln pelke lrjaan, sifat individu, dan hubungan grup di luar pe lke lrjaan. Ole lh kare lna itu, 

ke lpuasan ke lrja dapat didelfinisikan se lbagai pe lrasaan se lse lorang te lntang pe lke lrjaan me lre lka, ke ladaan ke lrja me lre lka, dan 

kolaborasi antara pimpinan dan se lsama pimpinan dan karyawan lainnya di se lbuah organisasi. 

Be lrdasarkan dalam pe lngamatan pe lne lliti di PT. Swissplast bahwa pe lmbe lrian gaji tidak se lsuai de lngan kine lrja 

karyawan. De lngan de lmikian banyak karyawan yang be lke lrja tidak elfe lktif dan e lfisie ln dikare lnakan gaji yang tidak 

se lsuai. Pe lrse lpsi karyawan te lrhadap gaji yang akan dite lrima akan me lmpe lngaruhi kine lrja se lrta ke ldisiplinan me lre lka 

dalam be lke lrja. Siste lm gaji yang dije llaskan de lngan baik, maka ole lh karyawan akan dipe lrse lpsikan se lbagai se lbuah 

siste lm yang adil, dan ke ladilan te lrse lbut akan be lrpe lngaruh te lrhadap sikap dan pe lrilaku karyawan. 

Me lnurut pe lngamatan pe lne lliti di PT. Swissplast masih ada be lbelrapa karyawan yang tidak disiplin dalam hal 

abse lnsi se lpe lrti ke lte lrlambatan masuk ke lrja, izin, cuti se lrta sakit. me lnurut hasil wawancara yang dilakukan dike ltahui 

bahwa loyalitas karyawan tidak sinkron dipe lrlukan dikare lnakan kurangnya motivasi. se lmakin tinggi motivasi ke lrja 

maka se lmakin tinggi displin ke lrja, se lbaliknya se lmakin re lndah motivasi ke lrja maka se lmakin re lndah disiplin ke lrja 

karyawan. 

Motivasi adalah se lsuatu yang me lnginspirasi atau dorongan pelke lrjaan, de lngan be lgitu karyawan dapat me lncapai 

pre lstasi yang baik. Motivasi ke lrja sangat dibutuhkan karyawan untuk me lningkatkan loyalitas dan ke lpuasan ke lrja. 

Se llain itu pe lne lliti juga me lndapatkan ke lluhan dari karyawan di mana loyalitas karyawan te lrhadap pe lrusahaan sangat 

re lndah dikare lnakan kurangnya motivasi yang dibe lrikan pe lrusahaan ke lpada karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 

sikap karyawan yang tidak be lrse lmangat dan re lndahnya kontribusi karyawan te lrhadap pelrusahaan. Be lrdasarkan 

masalah di atas, pelnulis me lncoba me lmasukannya ke l dalam te lsis “Pe lngaruh Gaji, Disiplin, Motivasi Dan Loyalitas 

Karyawan Te lrhadap Pelningkatan Ke lpuasan Ke lrja Pada PT. Swissplast”. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Gaji 

Gaji me lrupakan salah satu hal yang me lndorong atau me lmotivasi karyawan untuk be lke lrja atau me lngabdi se lcara 

me lnye lluruh te lrhadap pe lrusahaan Pe lrusahaan dalam me lmbe lrikan imbalan harus me lmbe ldakan gaji dan upah kare lna 

gaji melrupakan se lsuatu yang dibe lrikan organisasi be lrdasarkan tingkat pe lndidikan, jabatan, dan masa ke lrja se lorang 

karyawan te ltapi upah didasarkan pada waktu ke lrja dan volume l atau output yang dihasilkan ole lh se lorang karyawan. 

Me lnurut Rivai dalam (Karlina & Rose lnto, 2019) me lnyatakan bahwa Gaji balas jasa dalam be lntuk uang yang 

dite lrima karyawan se lbagai konse lkue lnsi dari statusnya me lnjadi karyawan yang me lnyampaikan kontribusi untuk 

me lncapai tujuan pe lrusahaan. Se ldangkan me lnurut Ve lithzal Rivai dalam (Silaswara e lt al., 2021,101) buku yang 

be lrjudul Manaje lme ln Sumbe lr Daya Manusia, me lnyatakan bahwa Gaji me lrupakan hal be lrupa pe lmbe lrian kompe lnsasi 

uang selbagai be lntuk balas jasa yang dibe lrikan ke lpada karyawan atas kontribusi yang dibe lrikan ke lpada pe lrusahaan.”  

Ke lmudian me lnurut Mardi dalam (Sinambe lla & Sinambe lla, 2019,464) buku yang be lrjudul Manaje lme ln Kine lrja 

Pelnge llolaan, Pe lngukuran, Dan Implikasi Kine lrja, Me lnyatakan bahwa Gaji adalah se lbuah be lntuk pe lmbayaran atau 

se lbuah hak yang dibe lrikan ole lh organisasi ke lpada pe lgawai. De lngan de lmikian, maka gaji me lrupakan suatu 

kompe lnsasi yang dibayarkan ole lh organisasi ke lpada pe lgawai se lbagai balas jasa atas kine lrja yang te llah dibe lrikan 

te lrhadap organisasi. Kompe lnsasi te lrse lbut biasanya dibe lrikan bulanan ke lpada pe lgawai.” 

 

Disiplin Ke lrja 

Disiplin ke lrja sangat pe lnting bagi suatu bisnis atau instansi pe lme lrintah untuk me lncapai tujuannya. Tanpa 

disiplin ke lrja yang baik, sulit bagi pe lrusahaan untuk me lncapai hasil yang te lrbaik. Disiplin yang baik me lnunjukkan 

pe lntingnya pe lrtanggungjawaban se lse lorang atas instruksi yang dibe lrikan ke lpadanya. 

Ke ldisiplinan adalah tindakan sumbe lr daya manusia yang pelnting be lrasal dari tindakan ope lratif manaje lme ln 

sumbe lr daya manusia yang pe lnting kare lna se lmakin banyak disiplin karyawan te lrjadi pe lningkatan pre lstasi ke lrja 

yang dapat ditingkatkan. Without prope lr e lmploye le l work discipline l, it will be l difficult for the l busine lss to achie lve l 

optimal work re lsults. 

Me lnurut Hasibuan (2019:193) me lnyatakan bahwa Disiplin adalah pe lnge ltahuan dan ke lmauan se lse lorang untuk 

me lmatuhi se lmua pe lraturan bisnis dan norma sosial yang belrlaku. Se ldangkan me lnurut Lataine lr dalam Sutrisno 

(2019:87) me lnyatakan bahwa Disiplin adalah ke lkuatan yang be lrke lmbang dalam tubuh pe lke lrja dan me lmungkinkan 

pe lke lrja me lnye lsuaikan diri de lngan ke lputusan, aturan, dan nilai tinggi pe lke lrjaan dan tugasnya.” 

 

Motivasi 

Me lnurut Sunyoto (2018) me lnyatakan bahwa Motivasi be lrbicara telntang cara me lningkatkan ke lmampuan dan 

ke lahliannya untuk me lncapai tujuan organisasi. Motivasi me lnjadi pelnting kare lna de lngan motivasi se lmua karyawan 

harus be lrhasil dan e lntusias untuk me lncapai produktivitas ke lrja tinggi. Pe lrilaku se lse lorang dite lntukan ole lh ke linginan, 

pe lme lnuhan ke lbutuhan, tujuan, dan ke lpuasaannya yang me lmpe lngaruhi dan me lrangsangnya pe lrilaku. 

Me lnurut Hasibuan dalam (Fe lbrianti, 2020) me lnyatakan bahwa Motivasi ke lrja adalah pe lmbe lrian daya ge lrak yang 

me lnciptakan ke lgairahan ke lrja se lse lorang agar me lre lka mau be lke lrja sama, be lke lrja e lfe lktif dan te lrinte lgrasi de lngan 

se lgala daya upaya untuk me lncapai ke lpuasan. Ke lmudian me lnurut Andika (2019) me lnyatakan bahwa Motivasi 

adalah salah satu hal yang me lmpe lngaruhi ke lhidupan manusia, motivasi juga Ke lbutuhan yang dapat me lmbuat 

se lse lorang be lrse lmangat dan te lrmotivasi untuk me lngurangi dan me lme lnuhi dorongan diri se lndiri, se lhingga dapat 

be lrtindak dan be lke lrja se lsuai de lngan cara-cara yang akan me lmbawa me lre lka ke l arah yang optimal. 

 

Loyalitas Karyawan 

Me lnurut Chairina (2019) me lngartikan bahwa Loyalitas se lbagai ke lse ltiaan dimana dice lrminkan dari ke lse ldiaan 

karyawan untuk me lnjaga dan me lmbe lla organisasi di dalam maupun diluar pe lke lrjaan dari rongrongan orang yang 

tidak be lrtanggung jawab. Ke lmudian me lnurut Umar (2019) selcara tradisional me lnyatakan bahwa Loyalitas 

Dianggap se lbagai se lsuatu yang diciptakan ole lh pe lnciptanya. Ke ltika se lse lorang be lrgabung de lngan suatu institusi, dia 

akan me lngadopsi sikap se ltia, te ltap be lrada di dalam organisasi, dan me llakukan tindakan te lrbaik untuk institusi 

te lrse lbut. Di sisi lain, diasumsikan bahwa organisasi akan se llalu me lmpe lrtimbangkan pe lnge lmbangan karyawan dan 

me lnye ldiakan sumbe lr daya yang dipe lrlukan. 

Me lnurut Octavia (2019) me lnyatakan bahwa Loyalitas ke lrja adalah se lbagai landasan dan haluan be lrpe lrilaku ke lrja 

dalam be lntuk ke lse ldiaan untuk me lngikuti dan me lntaati hal-hal yang me lnjadi ke lharusannya. Se ldangkan me lnurut 

Walke lr dalam (Umar, 2019) me lnyatakan bahwa Loyalitas diartikan se lbagai lanjuran dari karyawan yang puas untuk 

me lnjadi loyal ke ltika me lre lka me llihat organisasi me lnawarkan pe lluang untuk be llajar, belrtumbuh dan pada saat yang 

sama me lnye ldiakan jalur karie lr yang sudah je llas dan dapat me lre lka raih.” 
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Ke lpuasan Ke lrja 

Ke lpuasan Ke lrja adalah (positif) rasa te lnaga ke lrja te lrhadap pe lke lrjaan me lre lka, de lngan be lrasal dari pe lnilaian 

te lrhadap situasi ke lrja me lre lka. Pelnilaian ini dapat dilakukan te lrhadap salah satu ke lgiatan, dan pe lnilaian ini dilakukan 

untuk me lncapai salah satu nilai-nilai pe lnting dalam ke lgiatan. Puas karyawan me lnyukai situasi ke lrja le lbih daripada 

tidak me lnyukainya. Me lnurut Sutrisno (2019) me lnyatakan bahwa Ke lpuasan Ke lrja adalah sikap pe lke lrja telrhadap 

pe lke lrjaannya yang be lrkaitan de lngan lingkungan ke lrja, hubungan re lkan ke lrja, kompe lnsasi yang dite lrima di te lmpat 

ke lrja, dan faktor fisik dan psikologis lainnya. 

Adapun me lnurut Handoko dalam (Sutrisno, 2019) me lngartikan bahwa Ke lpuasan Ke lrja adalah ke ladaan e lmosional 

de lngan me lnye lnangkan atau tidak me lnye lnangkan te lrhadap pe lke lrjaan para karyawan. Ke lpuasan Ke lrja adalah ukuran 

sikap se lse lorang te lrhadap pe lke lrjaannya dan se lgala se lsuatu yang dite lmui di lingkungan ke lrja. Me lnurut Prayogo 

(2019) me lnyatakan bahwa Ke lpuasan Ke lrja adalah ke ladaan e lmosional me lnikmati pe lke lrjaan se lse lorang dan me lncintai 

itu. Ke lpuasan Ke lrja karyawan harus dibuat se lbaik-baik untuk me lningkatkan moral ke lrja, de ldikasi, dan ke ldisiplinan 

karyawan.”. 

III. MELTODEL 

Je lnis Pe lne llitian 

De lskriptif kuantitatif adalah me ltode l pe lne llitian yang digunakan ole lh pe lne lliti untuk me llakukan pe lne llitian te lntang 

pe lngaruh gaji, disiplin, motivasi, dan loyalitas karyawan. Pe lne llitian Kuantitatif me lngumpulkan data yang dapat 

diurut, diukur, dan dikate lgorisasi de lngan me lnggunakan analisis statistik. Ini me lmbantu dalam me lngide lntifikasi pola 

atau hubungan dan me lnghasilkan ge lne lralisasi. Je lnis pe lne llitian ini be lrguna untuk me lne lntukan se lbe lrapa se lring, 

se lbe lrapa se lring, dan se lbe lrapa jauh se lsuatu te lrjadi. De lngan me ltodologi ini, pe lne lliti akan me lnje llaskan bagaimana 

data akan dikumpulkan, dianalisis, dan die lvaluasi untuk me lnunjukkan dan me lnge lvaluasi ke lse lsuaian data dalam 

me lncapai tujuan te lrte lntu. Untuk me llakukan pe lne llitian te lrhadap variabell-variabe ll yang akan dibahas, pe lne lliti akan 

me lnye lbarkan kue lsione lr ke lpada 30 relsponde ln, te lrmasuk se ltiap karyawan di pe lrusahaan, untuk me lngumpulkan 

informasi dan data dari masing-masing re lsponde ln. 

 

Obje lk Pe lne llitian 

Objelk dalam pe lne llitian ini adalah PT. Swissplast yang didirikan pada tahun 2013. PT. Swissplast se lndiri 

be lrlokasi di Kawasan Industri Manis 2. Jl. Palelm Manis 2 No 2A RT 003 RW 007, Kell Gandasari Ke lc Jatiuwung 

Tange lrang 15137 Bante ln Indone lsia 

 

Je lnis dan Sumbe lr Data 

Data Prime lr dalam pe lne llitian ini dipe lrole lh langsung dari sumbe lr asli (tidak me llalui me ldia pe lrantara). Data 

prime lr se lcara khusus dikumpulkan dan di dapat dari re lsponde ln karyawan PT. Swissplast. Data yang dipe lrolelh 

be lrhubungan de lngan variabe ll te lrkait yang dite lliti ole lh pe lnulis. Se ldangkan data se lkunde lr dalam pe lne llitian ini 

me lrupakan data yang te lrse ldia dari we lbsite l, inte lrne lt, lite lratur, buku, jurnal dan data te lrtulis lainnya yang digunakan 

pe lnulis se lbagai re lfe lre lnsi untuk me lnye lle lsaikan pe lne llitian ini 

 

Populasi dan Sampe ll 

Populasi yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah se lluruh karyawan PT. Swissplast yang be lrjumlah 137 

karyawan. Se ldangkan sampe ll yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah 102 karyawan PT. Swissplast, jumlah 

sampe ll dihitung me lnggunakan te lknik Slovin. 

 

Te lknik Pe lngumpulan Data 

Telknik pe lngumpulan data dalam pe lne llitian ini dilakukan me llalui kue lsione lr, studi pustaka dan obse lrvasi. 

Kue lsione lr te lrdiri dari be lbe lrapa pe lrtanyaan yang dirancang untuk me lnggali informasi te lrte lntu se lsuai de lngan tujuan 

pe lne llitian atau surve li. Studi ke lpustakaan digunakan untuk me lngumpulkan data se lkunde lr. Landasan te lori dan 

informasi yang be lrkaitan de lngan pe lne llitian ini. Studi dilakukan antara lain de lngan me lngumpulkan data yang 

be lrsumbe lr dari lite lratur-lite lratur, bahan kuliah, dan hasil pe lne llitian lainnya yang ada hubungannya de lngan objelk 

pe lne llitian. Pe lne lliti juga me lmpe lrole lh pe lngamatan dan ingatan dari prose ls obse lrvasi. 

 

Ope lrasionalisasi Variabe ll Pe lne llitian 

Pelne lliti me lnggunakan 2 jelnis variabe ll yaitu variabe ll be lbas (inde lpelnde lnt variablel) yang diantaranya adalah Gaji, 

Disiplin Ke lrja, Motivasi Dan Loyalitas Karyawan se lrta variabe ll variabe ll telrikat (de lpe lndelnt variable l) Kelpuasan 

Ke lrja. Pelngope lrasian variabe ll-variabe ll te lrse lbut se lcara rinci dijellaskan pada tabe ll be lrikut. 
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Tabe ll II.1 

Ope lrasional Variabe ll Pe lne llitian 

Variabe ll Dime lnsi Indikator Skala 

Gaji 

(X1) 

Ke ladilan 

1. Ke ladilan Inte lrnal 

2. Ke ladilan ELkste lrnal 

3. Ke lse ljahte lraan 

Like lrt 

Ke lpuasan 

4. Tingkat Gaji 

5. Kompe lnsasi 

6. Ke lnaikan gaji 

7. Struktur dan Administrasi pe lnggajian 

Like lrt 

Disiplin 

Kelrja 

(X2) 

Ke ltaatan pada 

standar ke lrja 

1. Me lnaati aturan dan pe ldoman 

2. Tanggung jawab 

3. Pelnggunaan waktu yang e lfe lktif 

Like lrt 

Tingkat 

ke lwaspadaan 

4. Ke lte llitian 

5. Pelrhitungan 
Like lrt 

Ke ltaatan pada 

pe lraturan ke lrja 

6. Ke lpatuhan 

7. Ke llancaran 
Like lrt 

ELtika ke lrja 8. Suasana harmonis Like lrt 

Ke lhadiran 
9. Abse lnsi 

10. Telpat waktu 
Like lrt 

Motivasi 

Kelrja 

(X3) 

Faktor Langsung 
1. Ke lbutuhan fisik 

2. Ke lbutuhan rasa aman 
Like lrt 

Faktor Tidak 

Langsung 

3. Ke lbutuhan sosial 

4. Ke lbutuhan pe lnghargaan 

5. Lingkungan ke lrja 

6. Ke lbutuhan dorogan me lncapai tujuan 

7. Re lkan ke lrja 

8. Fasilitas ke lrja 

9. prelstasi ke lrja 

10. pelngakuan dari pe lrusahaan 

Like lrt 
 

Loyalitas 

Karyawan 

(X4) 

Pelngabdian 

1. Me lngutamakan ke lpe lntingan pe lrusahaan 

2. Me llaporkan se ltiap pe lrmasalahan ke lpada atasan 

3. Belrpartisipasi dalam me lmajukan pe lrusahaan 

Like lrt 

Tanggung jawab 

4. Me lngikuti se lluruh ke lgiatan pe lrusahaan 

5. Me lnjaga nama baik pe lrusahaan 

6. Me lme llihara fasilitas pe lrusahaan de lngan baik 

7. Me lnye lle lsaikan tugas de lngan baik dan te lpat waktu 

Like lrt 

Ke ltaatan 

8. Me lnaati pe lraturan dan kode l e ltik pe lrusahaan 

9. Me lnaati pe lrintah atasan 

10. Melnaati jam ke lrja yang sudah dite lntukan 

Like lrt 

Ke lpuasan 

Kelrja 

(Y) 

Gaji 
1. Gaji yang se lsuai 

2. Ke lce lpatan pe lmbayaran gaji 
Like lrt 

Promosi 
3. Ke lse lmpatan promosi 

4. Jelnjang karir 
Like lrt 

Re lkan ke lrja 
5. Ke lpuasan hubungan de lngan re lkan ke lrja 

6. Ke lpuasan hubungan de lngan atasan 
Like lrt 

Kondisi ke lrja 7. Ke lpuasan atas lingkungan di te lmpat ke lrja Like lrt 

Pelke lrjaan itu 

se lndiri 

8. Pelke lrjaan yang se lsuai de lngan ke lmampuan 

9. Pelke lrjaan yang se lcara me lntal me lnantang 
Like lrt 

Supe lrvisi 10. Meltode l pelngawasan yang diambil pimpinan Like lrt 
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Te lknik Analisis Data 

Dalam pe lne llitian ini, pe lnulis me lnggunakan aplikasi SPSS 24 yang digunakan untuk me lnganalisis data, adapun 

te lknik analisis yang digunakan diantaranya adalah se lbagai be lrikut:  

1. Uji Data 

a. Uji Validitas 

Me lnurut Sugiyono (2019), uji validitas digunakan untuk me lngukur sah atau valid tidaknya suatu kue lsione lr. 

Uji validitas me lrupakan suatu instrume ln yang digunakan untuk me lngukur suatu data yang te llah didapatkan 

be lnar-be lnar data yang valid atau te lpat. Kue lsione lr dikatakan valid ke ltika nilai r hitung > r tabe ll se ldangkan 

ke ltika nilai r hitung < r tabe ll maka dapat diambil ke lsimpulan bahwa kue lsione lr dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Re lliabilitas 

Me lnurut Sugiyono (2019) me lnyatakan bahwa uji re lliabilitas adalah se ljauh mana hasil pe lngukuran de lngan 

me lnggunakan objelk yang sama, akan me lnghasilkan data yang sama. Uji re lliabilitas be lrfungsi untuk 

me lnge ltahui se ljauh mana hasil pe lngukuran te ltap konsiste ln apabila dilakukan pe lngukuran dua kali atau le lbih 

te lrhadap ge ljala yang sama de lngan me lnggunakan alat pe lngukur yang sama pula. Tinggi re lndahnya 

re lliabilitas dinyatakan ole lh suatu nilai yang dise lbut koe lfisie ln re lliabilitas, be lrkisaran antara 0-1. Koe lfisie ln 

re lliabilitas dilambangkan r_x de lngan x adalah adalah inde lx kasus yang dicari. Pe lngujian re lliabilitas 

me lnggunakan rumus Alpha Cronbach's.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Me lnurut (Imam Ghozali, 2021), uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk me lnguji apakah dalam 

mode ll re lgre lsi, variabe ll pe lngganggu atau re lsidual me lmiliki distribusi normal. Dalam pe lne llitian ini, pe lne lliti 

me lnggunakan e lxact te lst Monte l Carlo dalam me llakukan pe lngujian Kolmogorov-Smirnov de lngan tingkat 

confidelnce l le lve ll se lbe lsar 95%.  
b. Uji Multikoline laritas 

Ghozali (2018:107) me lnje llaskan bahwa pe lngujian multikolinie lritas be lrtujuan untuk me lnguji apakah mode ll 

re lgre lsi dite lmukan adanya kole lrasi antar variabe ll be lbas (inde lpe lnde ln). Mode ll re lgre lsi yang baik se lme lstinya 

tidak akan te lrjadi kole lrasi diantara variabe ll inde lpe lnde ln. Dalam me lnde lte lksi ada tidaknya multikolinie lritas 

dapat dilakukan de lngan cara me lmpe lrhatikan angka Variance l Inflation Factor (VIF) dan tole lrance l. 

c. Uji He lte lroske ldastisitas 

Ghozali (2018:137) me lnje llaskan bahwa uji he lte lroske ldastisitas me lrupakan pe lngujian untuk me lnguji apakah 

dalam se lbuah mode ll re lgre lsi te lrjadi ke ltidaksamaan varian dari relsidual suatu pe lngamatan ke l pe lngamatan 

lain. Mode ll re lgre lsi dapat dinyatakan homoske ldastisitas jika varian re lsidual suatu pe lngamatan ke l 

pe lngamatan lain te ltap, se lbaliknya mode ll re lgre lsi dinyatakan he lte lroske ldastisitas jika varian dari relsidual 

suatu pe lngamatan de lngan pe lngamatan lain be lrbe lda. Jadi modell re lgre lsi yang baik adalah yang tidak te lrjadi 

he lte lroske ldastisitas atau de lngan kata lain te lrjadinya mode ll re lgre lsi homoske ldastisitas. 

3. Uji Re lgre lsi Line lar Be lrganda 

Relgre lsi line lar be lrganda digunakan untuk pe lne llitian yang me lmiliki le lbih dari satu variabe ll inde lpe lnde ln. Me lnurut 

Ghozali (2018), analisis re lgre lsi line lar be lrganda digunakan untuk me lnge ltahui arah dan se lbe lrapa belsar pe lngaruh 

variabe ll inde lpe lnde ln te lrhadap variabe ll de lpe lnde ln.  

4. Uji Koelfisie ln Kore llasi 

Melnurut Sugiyono (2018:248) Dalam analisis kore llasi yang dicari adalah koe lfisie ln kore llasi yaitu angka yang 

melnyatakan de lrajat hubungan antara variabe ll inde lpe lnde ln (X) delngan variabe ll de lpe lnde ln (Y) atau untuk 

melnge ltahui kuat atau le lmahnya. Sugiyono (2018:256) me lnge lmukakan bahwa Analisis kore llasi be lrganda 

digunakan untuk me lnge ltahui delrajat atau ke lkuatan hubungan antara se lluruh variabe ll X te lrhadap variabe ll Y 

se lcara be lrsamaan. 

5. Uji Hipotelsis 

a. Uji t 

Me lnurut Ghozali (2018:152) me lngatakan bahwa uji t digunakan untuk me lnge ltahui masing-masing variabe ll 

inde lpe lnde ln te lrhadap variabe ll delpe lnde ln. Jika t_hitung > t_tabe ll atau nilai signifikansi uji t < 0,05 maka 

disimpulkan bahwa se lcara individual variabe ll inde lpe lnde ln be lrpe lngaruh signifikan te lrhadap variabe ll 

de lpelnde ln. 

b. Uji F 

Me lnurut Ghozali (2018:179) uji pe lngaruh simultan digunakan untuk me lmpe lngaruhi apakah variabe ll 

inde lpe lnde ln se lcara be lrsama-sama atau simultan me lmpe lngaruhi variabe ll de lpe lnde ln. F_tabe ll dapat dicari 

de lngan didasarkan pada taraf signifikansi 5% (0.05) dan df=n-k. apabila nilai sig le lbih ke lcil dari tingkat 

signifikansi 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha dite lrima. 
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IV. HASIL 

1. Tabe ll Modell Summary 

Tabe ll IV.1 

Hasil Uji Koe lfisie ln De lte lrminasi Gaji Te lrhadap Ke lpuasan Ke lrja 

Mode ll Summaryb 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Square l Std. ELrror of the l ELstimate l 

1 .731a 0.535 0.530 2.986 

a. Preldictors: (Constant), Gaji 

b. De lpelnde lnt Variable l: Ke lpuasan 

 Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS Ve lrsi 24, 2023 

 

Belrdasarkan nilai hasil tabe ll IV.1 maka dapat di jellaskan bahwa nilai R se lbe lsar 0,731 dapat dije llaskan bahwa 

hubungan antara ke l dua variabe ll me lmiliki hubungan yang kuat se lrta nilai R square l adalah me llihatkan se lbe lrapa 

bagusnya re lgre lsi yang dihasilkan antara variabe ll inde lpe lnde ln (X1) de lngan variabe ll de lpelnde ln (Y) yaitu me lmiliki 

nilai se lbe lsar 0,535 jadi dapat dinyatakan variabe ll Gaji (X1) me lmiliki pe lngaruh yang andil se lbe lsar 0,535 

te lrhadap variabe ll ke lpuasan (Y). 

Tabe ll IV.2 

Hasil Uji Koe lfisie ln De lte lrminasi Disiplin Ke lrja Te lrhadap Ke lpuasan Ke lrja 

Mode ll Summaryb 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Square l Std. ELrror of the l ELstimate l 

1 .785a 0.616 0.612 2.713 

a. Preldictors: (Constant), Disiplin 

b. De lpelnde lnt Variable l: Ke lpuasan 

 Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS Ve lrsi 24, 2023 

 

Belrdasarkan nilai hasil tabe ll IV.2 maka dapat di jellaskan bahwa nilai R se lbe lsar 0.785 dapat dije llaskan bahwa 

hubungan antara ke l dua variabe ll me lmiliki hubungan yang kuat se lrta nilai R square l adalah me llihatkan se lbe lrapa 

bagusnya re lgre lsi yang dihasilkan antara variabe ll inde lpe lnde ln (X2) de lngan variabe ll de lpelnde ln (Y) yaitu me lmiliki 

nilai se lbe lsar 0.616 jadi dapat dinyatakan variabe ll Disiplin (X2) me lmiliki pe lngaruh yang andil se lbe lsar 0.616 

te lrhadap variabe ll Ke lpuasan (Y). 

Tabe ll IV.3 

Hasil Uji Koe lfisie ln De lte lrminasi Motivasi Te lrhadap Ke lpuasan Ke lrja 

Mode ll Summaryb 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Square l Std. ELrror of the l ELstimate l 

1 .797a 0.636 0.632 2.643 

a. Preldictors: (Constant), Motivasi 

b. De lpelnde lnt Variable l: Ke lpuasan 

 Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS Ve lrsi 24, 2023 

 

Belrdasarkan nilai hasil tabe ll IV.3 maka dapat di jellaskan bahwa nilai R se lbe lsar 0,797 dapat dije llaskan bahwa 

hubungan antara ke l dua variabe ll me lmiliki hubungan yang kuat se lrta nilai R square l adalah me llihatkan se lbe lrapa 

bagusnya re lgre lsi yang dihasilkan antara variabe ll inde lpe lnde ln (X3) de lngan variabe ll de lpelnde ln (Y) yaitu me lmiliki 

nilai se lbe lsar 0,636 jadi dapat dinyatakan variabe ll Motivasi (X3) tidak me lmiliki pe lngaruh yang andil se lbe lsar 

0,636 te lrhadap variabell ke lpuasan (Y). 

Tabe ll IV.4 

Hasil Uji Koe lfisie ln De lte lrminasi Loyalitas Te lrhadap Ke lpuasan Ke lrja 

Mode ll Summaryb 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Square l Std. ELrror of the l ELstimate l 

1 .771a 0.595 0.591 2.787 

a. Preldictors: (Constant), Loyalitas 

b. De lpelnde lnt Variable l: Ke lpuasan 

 Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS Ve lrsi 24, 2023 
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Belrdasarkan nilai hasil tabe ll IV.4 maka dapat di jellaskan bahwa nilai R se lbe lsar 0,771 dapat dije llaskan bahwa 

hubungan antara ke l dua variabe ll me lmiliki hubungan yang kuat se lrta nilai R square l adalah me llihatkan se lbe lrapa 

bagusnya re lgre lsi yang dihasilkan antara variabe ll inde lpe lnde ln (X4) de lngan variabe ll de lpelnde ln (Y) yaitu me lmiliki 

nilai se lbe lsar 0,595 jadi dapat dinyatakan variabe ll Loyalitas (X4) tidak me lmiliki pe lngaruh yang andil se lbe lsar 

0,595 te lrhadap variabell ke lpuasan (Y). 

Tabe ll IV.5 

Hasil Uji Koe lfisie ln De lte lrminasi Simultan 

Mode ll Summaryb 

Mode ll R R Square l Adjuste ld R Square l Std. ELrror of the l ELstimate l 

1 .866a 0.751 0.740 2.220 

a. Preldictors: (Constant), Loyalitas, Gaji, Disiplin, Motivasi 

b. De lpelnde lnt Variable l: Ke lpuasan 

 Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS Ve lrsi 24, 2023 

 

Belrdasarkan nilai hasil tabe ll IV.5 maka dapat di jellaskan bahwa nilai R se lbe lsar 0,866 dapat dije llaskan bahwa 

hubungan antara ke l lima variabe ll me lmiliki hubungan yang sangat kuat se lrta nilai R square l adalah me llihatkan 

se lbe lrapa bagusnya re lgre lsi yang dihasilkan antara variabe ll inde lpe lnde ln (X1, X2, X3, dan X4) delngan variabe ll 

de lpelnde ln (Y) yaitu me lmiliki nilai se lbe lsar 0,751 jadi dapat dinyatakan variabe ll Gaji (X1), Disiplin (X2), 

Motivasi (X3) dan Loyalitas (X4) me lmiliki pe lngaruh yang andil se lbe lsar 0,751 telrhadap variabe ll Ke lpuasan (Y). 

 

2. Tabe ll Uji Hipote lsis 

a. Uji t 

Tabe ll IV.6 

Hasil Uji t 

Coe lfficie lntsa 

Mode ll 

Unstandardize ld 

Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B 

Std. 

ELrror Be lta 

1 (Constant) 0.423 2.587   0.164 0.870 

Gaji 0.177 0.096 0.155 1.841 0.069 

Disiplin 0.282 0.095 0.273 2.976 0.004 

Motivasi 0.240 0.109 0.231 2.204 0.030 

Loyalitas 0.283 0.071 0.310 3.966 0.000 

a. De lpe lnde lnt Variable l: Ke lpuasan 

Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS Ve lrsi 24, 2023 

 

Be lrdasarkan hasil Tabe ll IV.6 maka dapat dinyatakan nilai B pada kolom Unstandardize ld Coe lfficie lnts yang 

be lrisi mode ll constant be lrnilai 0.423 dan untuk nilai koe lfisie ln Gaji (X1) 0,177, nilai koe lfisie ln Disiplin (X2) 

0,282 nilai koe lfisie ln Motivasi (X3) 0.240, nilai koe lfisie ln Loyalitas (X4) 0.283 se lhingga pe lrsamaan re lgre lsi 

yang dipe lrole lh adalah Y = 0,423 + 0,177X1 – 0,282X2 + 0,240X3 + 0,283X4. 

1) Dapat dilihat dari hasil olahan SPSS yang te llah dike lrjakan ole lh pe lnulis, dimana didapatkan t_hitung 

Gaji delngan nilai 10,719 yang dimana le lbih be lsar dari  t_tabe ll 1,98447 de lngan signifikan 0,000 le lbih 

ke lcil dari 0,05. 

2) Dapat dilihat dari hasil olahan SPSS yang te llah dike lrjakan ole lh pe lnulis, dimana didapatkan t_hitung 

Disiplin de lngan nilai 12,665 yang dimana le lbih be lsar dari  t_tabell 1,98447 delngan signifikan 0,000 

le lbih ke lcil dari 0,05. 

3) Dapat dilihat dari hasil olahan SPSS yang te llah dike lrjakan ole lh pe lnulis, dimana didapatkan t_hitung 

Motivasi de lngan nilai 13,206 yang dimana le lbih be lsar dari  t_tabell 1,98447 delngan signifikan 0,000 

le lbih ke lcil dari 0,05. 

4) Dapat dilihat dari hasil olahan SPSS yang te llah dike lrjakan ole lh pe lnulis, dimana didapatkan t_hitung 

Motivasi de lngan nilai 12,115 yang dimana le lbih be lsar dari  t_tabell 1,98447 delngan signifikan 0,000 

le lbih ke lcil dari 0,05. 
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b. Uji F 

Tabe ll IV.3 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Mode ll 

Sum of 

Square ls df 

Me lan 

Square l F Sig. 

1 Re lgre lssion 1438.639 4 359.66

0 

73.00

4 

.000
b 

Re lsidual 477.881 97 4.927     

Total 1916.520 101       

a. De lpe lnde lnt Variable l: Ke lpuasan 

b. Pre ldictors: (Constant), Loyalitas, Gaji, Disiplin, Motivasi 

       Sumbe lr: Hasil Olah Data SPSS Ve lrsi 24, 2023 

 

De lngan ke lte lntuan be lrdasarkan te lknik analisis data bagian uji F se lbagai be lrikut: 

1) Me lne lntukan nilai F_tabe ll adalah de lngan (k – 1 ; n – k) delngan probabilitas 5% yang dimana k 

me lrupakan jumlah total dari variabe ll belbas ditambah de lngan variabe ll te lrikat se lrta n me lrupakan jumlah 

re lsponde ln maka akan didapatkan (5 – 1 ; 102 – 4) = (4 ; 98) dan didapatkan nilai F_tabe ll se lbe lsar 2,46.  

2) Dari pe lrhitungan di atas dapat dijellaskan nilai yang dimiliki F_hitung 73.004 > F_tabell 2,46 delngan 

tingkat probabilitas 0,000 < 0,05 yang artinya bisa disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha dite lrima 

yang artinya adanya pe lngaruh se lcara be lrsama – sama antara Gaji, Disiplin, Motivasi, dan Loyalitas 

Telrhadap Ke lpuasan. 

V. KELSIMPULAN 

 

Riselt ini dicoba me lmpunyai tujuan guna me llihat Pe lngaruh Gaji, Disiplin, Motivasi dan Loyalitas Karyawan 

Telrhadap Pelningkatan Ke lpuasan Ke lrja pada PT. Swissplast. Be lrsumbe lr pada hasil analisa yang didapat bisa 

disimpulkan se lbagai se llanjutnya: 

1. Gaji belrpe lngaruh signifikan te lrhadap Telrhadap e lningkatan Ke lpuasan Ke lrja pada PT. Swissplast. Hal ini 

dijellaskan dimana didapatkan t_hitung Gaji de lngan nilai 10,719 yang dimana le lbih be lsar dari t_tabell 1,98447 

de lngan signifikan 0,000 lelbih ke lcil dari 0,05. 

2. Disiplin be lrpe lngaruh signifikan te lrhadap Pe lningkatan Ke lpuasan Ke lrja pada PT. Swissplast. Hal ini dije llaskan 

dimana didapatkan t_hitung Disiplin de lngan nilai 12,665 yang dimana le lbih be lsar dari t_tabe ll 1,98447 delngan 

signifikan 0,000 le lbih ke lcil dari 0,05 

3. Motivasi be lrpe lngaruh signifikan te lrhadap Pe lningkatan Ke lpuasan Ke lrja pada PT. Swissplast. Hal ini dije llaskan 

dimana didapatkan t_hitung Motivasi de lngan nilai 13,206 yang dimana le lbih be lsar dari t_tabe ll 1,98447 delngan 

signifikan 0,000 le lbih ke lcil dari 0,05. 

4. Loyalitas Karyawan be lrpe lngaruh signifikan te lrhadap Pe lningkatan Ke lpuasan Ke lrja pada PT. Swissplast. Hal ini 

di jellaskan dimana didapatkan t_hitung Motivasi de lngan nilai 12,115 yang dimana le lbih be lsar dari t_tabell 

1,98447 delngan signifikan 0,000 lelbih ke lcil dari 0,05. 

5. Gaji, Disiplin, Motivasi, dan Loyalitas Karyawan be lrpe lngaruh signifikan te lrhadap Pe lningkatan Ke lpuasan Ke lrja 

pada PT. Swissplast. Hal ini di jellaskan dimana didapatkan F_hitung 73,004 yang dimana nilai te lrse lbut le lbih 

be lsar dari delngan F_tabe ll 2,46 delngan probabilitas 0,000 yang le lbih ke lcil dari 0,005 yang bisa disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha dite lrima. 
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